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ABSTRAK 

Nama 

Program Studi 

Judul 

: Dina Farizah 

: Sastra Jepang 

: Analisis Taman Karesansui pada Taman y~anji dan 
Taman Daisen-In dilihat dari Estetika Wabi Sabi dan Zen 

Skripsi ini membahas tentang taman karesansui atau taman kering di Jepang, 
yang bertujuan untuk mengetahui nilai estetika yang terkandung didalamnya. 
Khususnya pada taman ry~anji dan taman daisen-in. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif analitis, yaitu melalui studi kepustakaan yang bertujuan 
mendapatkan data-data yang sesuai dengan penelitian ini dan kemudian dianalisa. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori estetika wabi sabi dan zen. 
Berdasarkan hasil penelitian, dibalik keindahan taman karesansui ternyata 
memiliki banyak makna. Di dalam taman ry~anji dan taman daisen-in tersebut, 
terdapat beberapa ciri khas dari nilai-nilai estetika wabi sabi dan zen. Beberapa ciri­ 
ciri nilai yang terkandung dalam taman tersebut adalah seperti kesederhana, alami, 
asimetris dan lain sebagainya. 

Kata kunc i :  
Taman Jepang, Taman Karesansui, Taman Ry~anji, Taman Daisen-in 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

Jepang adalah salah satu negeri yang terletak di sepanjang pantai Timur 

Cina. Jepang merupakan negara yang maju, baik dari teknologi hingga pola pikir 

masyarabatnya dan juga memiliki sejarab seni yang unik seperti halnya Cina dan 

Negara tetangganya. Seperti yang kita ketabui Jepang memiliki kebudayaan atau 

kebiasaan yang khas seperti : upacara mioum teh, kimono dan banyak lagi hal-hal 

yang mencirikan Jepang, meskipun banyak pengaruh luar yang mempengaruhi, 

Jepang tetap dapat mempertahankan ke khasannya tersebut. Jika akan disimpulkan 

dalam ungkapan singkat yang melukiskan ciri khas tersebut, mungkin dapat 

dikatakan, dari pada kecermelangan penampilan luar, lebih cenderung memiliki 

keindahan sinar dalam (Matsubara,Saburo dkk, I 987). 

Cita rasa khas Jepaog sebagaimana dalam koosep seperti miyabi 

(keanggunan halus), mono no aware (kepiluan alam), wabi (cita rasa tenang) dan 

sabi (kesederhanaan anggun), mengesankan keselarasan dunia estetik dan emosi 

orang Jepang. Kebudayaao Jepang yang khas sekarang ioi merupakan hasil dari 

serentetan akulturasi budaya yang terjadi antara kebudayaan tradisional Jepang 

dengan kebudayaan-kebudayaan asiog. Melalui pertemuan-pertemuan tersebut 

kebudayaan-kebudayaao asing diimpor, diresapi dan dengan harmonis terpadu 

dengan kebudayaan Jepang sendiri. beberapa ciri yang patut dicatat dari proses ini 

antara lain ialah keluwesan dan keterbukaan terhadap kebudayaan-kebudayaan 

asing. Jika harus meoolak, orang Jepang malah lebih memilih menyesuaikan 

kebudayaan asing kedalam kerangka estetikanya dan bahkan dengan sangat kreatif 

mewujudkannya sesuai dengan tuntutan mereka sendiri (Matsubara,Saburo dkk, 

1987). 

"Kebudayaan" adalah istilah umum untuk bidang-bidang seperti 

pengetahuan, agama dan seni, yang kemudian dapat pula dipecah lagi dalam 

kesusastraan, seni rupa, musik dll. Oleh karena itu sulit untuk meneliti secara terioci 

pada masing-masing bidang, maka peoulis coba rneneliti rnulai dari estetika wabi 
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dan sabi. Wabi sabi ini banyak mempengaruhi kebudayaan Jepang seperti upacara 

minurn teh, seni merangkai bunga, haiku, desain taman dll. Hal-ha! tersebut 

terwujud dari masyarakat yang sangat mencintai alamnya. Pada bukunya Nakamura 

Hajime ( 1 9 8 9 :  59) yang berjudul Nihonjin no Shit Hoho H AO hi± 

menjelaskan mengenai kecintaan masyarakat Jepang terhadap alam sebagai 

berikut: 

#Al±< @ # & £ L ,  b:#ht. {It, { ## # o ¢ 

k#### , fl±Gk 3 t ,  #Ro ± o r & £ 5 .  £  

I v 7 C % ,  #ORIX/ER##& It ± .  # I 6  LIf LI 

#&RE, t# < • (Nakamura, 1989 :  59). 

Terjemahan: 

Orang Jepang sangat mencintai dan mengagumi alam. Mereka menghiasi 
baju mereka dengan gambar bunga, burung, dan rerumputan, dalam 
masakan sebisa mungkin menghargai bentuk alami yang apa adanya. Jika 
dilihat dari tempat tinggal pun mereka meletakan ikebana dan bonsai di 
tokonoma, dan pada fusuma pun sering dilukisi dengan gambar bunga dan 
burung yang sederhana. 

Hal-hal tersebut merupakan ekspresi betapa mereka sangat mencintai alam 

dan selalu ingin dekat dengan alam. Oleh karena itu rnasyarakat Jepang membuat 

pemandangan alam di rumah mereka dengan mencontoh dari alam yang sebenamya 

yaitu melalui pembuatan taman, agar keinginan mereka untuk selalu dekat dengan 

alam dapat terwujud. lnilah yang mendorong munculnya taman-taman di rumah­ 

rumah atau di sekeliling kehidupan mereka yang paling dekat (Horton, 2003 : 9). 

Namun taman-taman tersebut bukan semata-mata merupakan replika wujud alam 

yang sesungguhnya, melainkan wujud taman yang ditampilkan melalui simbol­ 

simbol yang mewakili gambaran alam semesta yang ingin ditampilkan melalui 

penyederhanaan dan pembuatan simbol-simbol, maka taman yang kecil sekalipun 

dapat memberikan kesan luas, yaitu alam semesta. 

Marc P Keane (1997 : 2) Keane berpendapat bahwa kesusastraan Jepang 

merefleksikan China mulai dari cara penulisan, filosofi dan pengaruh agama yang 

terdapat di China pada taman Jepang ini yang tidak terlepas dari pengaruh Zen 

Universitas Darma Persada 
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Buddhisme. Kemudian aliran tersebut berkembang dan menghasilkan konsep wabi 

sabi. 

Menurut Terao Ichimu keindahan wabi dan sabi dapat dibedakan, 

perbedaannya adalah sebagai berikut : 

ID0 # I & U  Et%t30It, I 0 ]  h##% 
[b0] DS]#t 6 o & ,  % # 5 2 C b % .  (Ichimu, 

1988 :  221)  

Terjemahan: 

Berbeda dimensi antara wabi dan sabi. "Sabi "mengandung makna 
pergeseran waktu, sedangkan "wabi" mengacu kepada dimensi ruang. 

Kemudian Terao lchimu menjelaskan mengenai pengertian wabi : 

[0] , 5hut, { LU K .  L K ,  Bi0, 7+ L V » MT  

U o t ,  0#±ho#&0##& z0± ±tot 

& : b C # b k # I t 2 ,  L d % t h » # b t L ,  (RZEOttR 
#vn'I)5. (Ichimu, 1988 :  222) 

Terjemahan: 

Wabi terbentuk dalam dunia "kosong sama dengan berwarna, kemiskinan 
menjadi kekayaan, pemikiran yang menerima dengan tenang kilauan 
hembusan angin musim dingin yang apa adanya, jatuh bangkrut, sedih, 
miskin, putus asa, kesepian tanpa sesuatu apapun. 

Perbedaan antara wabi dan sabi dapat dilihat dari dimensinya, hal itu 

maksudnya adalab bahwa jika wabi keindahannya itu terlihat pada letak dan ruang 

dimana dia berada a tau terlibat. Namun, jika sabi terlihat keindahannya jika sudab 

melewati waktu yang lama. Semakin lama waktu berjalan maka semakin dalarn 

makna keindaban yang terlibat. 

Berdasarkan kutipan tersebut, menurut Terao lchimu (1988 222) 

keindaban wabi bisa terbagi menjadi delapan ciri khas, yaitu : 

a. %3hut(Urabureta) Urabureta secara harafiah berarti keadaan jatuh 

bangkrut, atau dapat juga diterjemahkan menjadi jatuh miskin. 

Universitas Darma Persada 
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b. # L < (Kanashikw) diterjemahkan berarti sedih. Sedih adalah suatu 

keadaan ketika seseorang merasa tidak senang. Tidak bahagia. 

c. j#UK(Mazushikw) secara harafiah berarti miskin. Miskin berarti suatu 

keadaan yang tanpa mempunyai apa-apa. 

d. 'k(Shitsui) secara harafiah berarti putus asa. Keadaan putus asa adalah 

keadaan di saat sesuatu yang sangat kita inginkan tapi tidak dapat tercapai. 

e. UWaf(Not¢v (Samishii nani hitotsunat) artinya kesepian tanpa 

ada sesuatu apapun. 

f. 30&##±Rot&zo ± ±bl0t%8b(bk 

) (Kokoro no fuyu kare no f~k~ no ky~chi wo sono mama tsutsushimi no 

omoi wo komete shizukani uketomete) dapat diartikan menjadi pemikiran yang 

menerima dengan tenang kilauan hembusan angin musim dingin yang apa adanya. 

g. LU & l b '  btU(Mazushisa wo yutaka to nashi) arti harfiahnya 

berarti kemiskinan menjadi kekayaan. Kehidupan yang miskin berarti kehidupan 

yang sederhana tanpa harta yang melimpah. 

h. R[]ZEotlt(/rosokuk no sekat) yang secara harafiah dapat diartikan 

sebagai "berwarna sama dengan kosong". 

Sementara sabi secara harafiah mempunyai arti karat, yaitu wama merah 

kekuningan yang melekat pads permukaan besi atau logam lainnya sebagai akibat 

dari berlalunya waktu dan cuaca yang terjadi secara alami. Berikut penjabaran 

mengenai sabi menurut Terao Ichimu: 

I & U ]  It3 Lt5S, ht, & U L ~  (#Lb) , 35 & U  

h 5 ,  1. E, 5, -k##bt9,  &niCktUo~&%. 
(Ichimu, 1 9 8 8 :  222) 

Terjemahan: 

Istilah sabi yang pertama, memiliki arti pudar, dingin, sepi (tidak 
menyenangkan), kedua, yaitu terlantar, pondok tua, berumur, menjadi tua, 

ketiga, yaitu berkarat, akhimya mempunyai arti wabi. 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa ciri khas keindahan 

sabi terbagi menjadi tiga kelompok arti menurut Terao lchimu, diantaranya : 
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a. 3 ,  h t .  U L ~  ( #  L  ± )  (Sabu, samu, sabishiki 

(futanoshiki) 

Secara harafiah sabu, samu, sabishiki (futanoshiki) berarti pudar, dingin, 

sept (tidak menyenangkan). Suatu keadaan yang pudar, dingin, dan sepi yang 

menimbulkan perasaan tidak senang. 

b. 0hZ, • t d3 (Sabireru, shuku, r~, furubu) 

Sabireru, shuku, r~, furubu, istilah-istilah ini secara harafiah berarti hidup 

terlantar,pohon tua, berumur, menjadi tua. 

c. #tU'2 t 9  (Sabi to nari) 

Sabi to nari secara harafiah berarti berkarat. Berkarat disini maksudnya 

adalah seperti pada besi yang telah lama diterpa waktu. 

Terao lchimu mencoba mengangkat nilai-nilai keindahan Jepang dari 

perspektif ruang sebagai wabi dan perspcktif waktu sebagai sabi. Menurutnya, 

nilai-nilai keindahan tersebut dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 

melihat keindahan dari keadaan seseorang yang jatuh miskin, sedih, putus asa, 

hidup tanpa sesuatu apapun dan lama-kelamaan menjadi tua karena berjalannya 

waktu. Keindahan yang dimaksudkan disini bukanlah keindahan yang berasal dari 

sesuatu yang positif, melainkan berasal dari sesuatu yang cenderung mengandung 

arti negatif. Sesuatu yang negatif tersebut temyata terdapat pada makna yang 

dihasilkan dari sebuah taman. Taman berasal dari kata Gard yang berarti menjaga 

dan Eden yang berarti kesenangan, jadi bisa diartikan bahwa taman adalah sebuah 

tcmpat yang digunakan untuk kesenangan yang dijaga keberadaannya. 

Taman dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah niwa. Istilah niwa (i) 

atau taman pertama kali muncul dalam abad Jepang, yang digunakan untuk 

menandakan tempat yang disucikan untuk pemujaan dewa. Di tempat yang 

disucikan tersebut terdapat sebuah batu besar yang disebut iwakura ($8), yang 

dilingkari tali jerami yang disebut shimenawa (±iii@). Seiring perkembangan 

zaman, taman Jepang mengalami perubahan bentuk dan fungsi sesuai dengan 

keadaan pada saat itu. 
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Taman yang awalnya berupa area yang disucikan untuk pemujaan dewa, 

berubah fungsi menjadi taman tempat pembacaan puisi dan permainan para 

bangsawan di zaman Heian (794-1185), yang dikenal dengan istilah chisen shy 

teien (tt H] it []). Selanjutnya memasuki zaman Kamakura ( 1 1 85 - 1 333 )  

dibuat taman oleh para pendeta Budha Zen yang digunakan sebagai sarana untuk 

bermeditasi, yang disebut kansh~ niwa (#ill.# f), yang kemudian disusul dengan 

kemunculan taman teh atau roji niwa (#t) yang berfungsi untuk melengkapi 

upacara minum teh chanoyu (3$ 0) yang populer pada zaman Muromachi ( 1 333­  

1568) dan Momoyama (1568-1600). 

Pada zaman Edo (1600-1868), seiring dengan meningkatnya status sosial 

para Ch~nin (f A) atau kaum pedagang, muncul taman-taman yang terdapat di 

rumah-rumah pedagang yang disebut dengan tsubo niwa (tf) atau taman dalam 

skala kecil yang ada di rumah-rumah. Berawal dari sini kemudian muncul taman­ 

taman yang menjadi kebanggaan para tuan tanah atau daimy~ () yang disebut 

kaiy shiki teien ([Ell #E[), yaitu taman yang dibuat dalam skala besar, dimana 

mereka bisa menikmatinya sambil berjalan-jalan di dalamnya. Diantara jenis-jenis 

taman yang telah disebutkan di atas, terdapat suatu jenis taman yang memiliki 

keunikan jika dibandingkan dengan taman Jepang lainnya. Taman tersebut lebih 

dikenal dengan istilah karesansui (±LI). Taman karesansui termasuk dalam 

jenis kansh~ niwa (ii8. # £) yang digunakan sebagai sarana untuk bermeditasi. 

Dalam Nihon Bijutsu Y~go Jiten ( EH # t# #H # #) tertulis mengenai pengertian 

taman karesansui, yaitu sebagai berikut : 

tb 6 it o t 5 F L ,  T & ti c < k il t # & # 5 ,  0 5 k  
7, ~, , t & v G ,  IkRi#ta% $/49%LL 

tE[]% ~ 3, (1990 :405) 

Terjemahan : 

Taman yang dibuat dengan meletakan batu tanpa kolam dan yarimizu 
(aliran air buatan). Taman yang menampilakan gunung, air dan laut secara 
simbolis dengan menggunakan batu, pasir putih, lumut dan semak. 
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Taman karesansui mengacu pada taman kering yang tidak ada air di 

dalamnya, seperti yang juga tertera dalam k~jien (t #kb), yaitu: 

k & # ,  t t k u k % ± + # .  Zit7+&±bU.  

kkkk, & I v 5 2 1 5 b % ,  TH(tk##Lt5k, 

B 01Lk N OD  Wik- Z. it #en# # k Ml & # #z #+ 0 t- o ti. 
(K~jien, 1 9 9 1 :  557) 

Terjemahan : 

Taman yang tidak menggunakan air, menggambarkan gunung dan air 
hanya berdasarkan bentuk tanah (topografi). Sebagian besar terdiri dari 
susunan batu-batu, dan menggunakan batu kerikil untuk menggambarkan 
air. Taman ini meniru gaya Cina dari Dinasti Sung Cina yang masuk pada 
zaman Muromachi. Taman sansuiga pada Dinasti Ming. Contohnya 
adalah taman Daisen-in di kuil utama Daitokuji dan taman Ry~anji. 

Taman karesansui menampilkan keindahan yang unik dalam tradisi 

pertamanan Jepang. Walaupun terkadang taman karesansui juga menggunakan 

lumut dan tanaman, unsur utama dari taman karesansui adalah batu dan pasir, yang 

menggambarkan laut bukan dengan air, melainkan dengan pasir yang digaruk 

membentuk pola seperti riak-riak ombak (Hayakawa, 1979 : 15) .  Kesederhanaan 

dari taman karesansui ini mencerminkan beberapa ciri khas dari nilai-nilai estetika 

wabi-sabi. Taman karesansui yang sangat terkenal adalah taman yang dibuat pada 

periode Kamakura dan Muromachi, yaitu taman Ry~anji (dz ') dan taman 

Daisen-in ({lip;) di Kyoto. Oleh karna itu dari simbol-simbol tersebut, dapat 

diteliti nilai-nilai apa saja yang terkandung di dalam taman Ryoanji dan taman 

Daisen-in dengan teori estetika wabi-sabi dan zen. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengidentifikasi masalah pada 

penulisan skripsi ini, yaitu keindahan dari seni taman di Jepang dan unsur estetika 

wabi-sabi dan zen dalam kesenian di Jepang. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi pembahasan pada teori 

estetika wabi-sabi dan zen yang terdapat pada taman Karesansui, yaitu taman 

Ry~an-ji dan taman Daisen-in di Kyoto. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, penulis dapat merumuskan 

masalah dari tema skripsi ini, yaitu diantaranya : 

I .  Baga imana  tentang taman Jepang? 

2. Apa yang di maksud dengan konsep estetika Wabi Sabi dan zen? 

3. Apakah terdapat unsur Estetika Wabi Sabi dan zen di dalam taman 

Karesansui? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menambah pengetahuan 

pembaca atau siapapun yang ingin mempelajari kebudayaan Jepang. Dalam 

penulisan ini, yang dapat diketahui adalah : 

I .  Mengetahui tentang taman Jepang. 

2. Mengetahui apa yang dimaksud dengan estetika wabi-sabi dan zen. 

3. Mengetahui nilai-nilai estetika yang terkandung dalam taman karesansui. 

1.6 Landasan Teori 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan konsep wabi-sabi 

Terao lchimu (1988 : 222) dan konsep estetika zen oleh Shin'ichi Hisamatsu 

( 1974 : 29) pada taman karesansui. 

1.6.1 Wabi 

Wabi adalah salah satu teori estetika Jepang yang bisa diterapkan pada 

kesenian Jepang, diantaranya pada lukisan, haiku (puisi Jepang), taman dan lain 

sebagainya. Pada skripsi ini penulis menerapkan konsep ini pada taman. Menurut 
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Terao Ichimu wabi adalah keindahan yang dilihat melalui dimensi ruang. 

Keindahan tersebut dapat dibagi menjadi delapan buah ciri, diantaranya : 

1 .  3hut(Urabureta) 

2. { L  <K  (Kanashiku) 

3. 4UK(Mazushiku) 

4. '~ (Shitsui) putus asa, 

5. L/JU bot (Samishii nani hitotsunat) 

6. 70&#±#0&0#tzz0 ± ±t{& :»Ci#b 

5 I t  b  (Kokoro no fuyu kare no fk~ no ky~chi wo sono mama 

tsutsushimi no omoi wo komete shizukani uketomete) 

7. L ' l b  tU(Mazushisa wo yutaka to nash) 

8. ([]?O t±t# (lrosokuk no sekai) 

1.6.2 Sabi 

Sabi adalah konsep estetika Jepang. Jika wabi dilihat melalui dimensi 

ruang, makan sabi dilihat melalui dimensi waktu. Menurut Jchimu, sabi dapat 

dibagi menjadi tiga bagian ciri, diantaranya : 

l . Bagian pertama 

- 5; Sabu 

- t Samu 

U L ~  (3$ L ) Sabishiki (Futanoshiki) 

2. Bagian kedua 

Uh Sabireru 

- f Shuku 

- tr5 

- d3 Furubu 

3. Bagi an ketiga 

- ##Ubte9 (Sabi to nart) 

Universitas Darma Persada 



10 

1.6.3 Zen 

Zen adalah konsep estetika yang dikemukakan oleh Shin 'ichi Hisamatsu 

yang berasal dari ajaran Buddha Zen. Aliran ini mengutamakan pencerahan yang 

diraih oleh usaha sendiri. Ciri-ciri dari konsep estetika ini diterangkan dalam 7 

karakteristik, diantaranya : 

a. ±5# fukinsei 

b. #ii # kanso 

c. tt# kokd 

d. ~ #k  shizen 

e. # ygen 

f. 1 datsuzoku 

g. ##fN seijaku 

1.6.4 Karesansui 

Taman karesansui adalah sebuah taman yang lebih mengacu pada taman 

kering yang tidak ada aimya. Seperti yang dijelaskan dalam buku yang berjudul 

Nihon Bijutsu Y~go Jiten ( # 4#5 H] # # #t) (1990 :405), unsur utama dari 

taman karesansui adalah batu dan pasir yang menggambarkan laut bukan dengan 

air, melainkan dengan pasir yang digaruk sehingga membentuk pola seperti riak­ 

riak air. Kesederhanaan dari taman ini mencerrninkan beberapa ciri dari konsep 

wabi - sabi dan zen. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah penulis merharap bahwa penulisan ini 

bisa menambah dan memperkaya khasanah pengetahuan masyarakat awam. Dan 

juga bisa bermanfaat untuk kita dalam menyikapi segala persoalan hidup. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, yang memaparkan mengenai latar belakang, identifikasi 
, 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kerangka teori dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Taman Jepang. Bab ini berisi mengenai awal gagasan taman Jepang, serta 

unsur-unsur pada taman Jepang dan jenis-jenis taman Jepang, seperti 

taman basah dan taman kering. 

Bab 3 Taman Karesansui beserta analisisnya dengan teori estetika. Bab ini berisi 

pengertian sekaligus meneliti makna yang terkandung dalam Laman 

Karesansui. 

Rah 4 Kesimpulan. lni merupakan bah terakhir dari penjelasan mengenai tema 

skripsi ini, yang di dalamnya berisikan kesimpulan dari keseluruhan tujuan 

penulisan. 
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